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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab 

sebelumnya mengenai representasi keikhlasan ibu dalam film Bila Esok Ibu 

Tiada dengan menggunakan analisis semiotika Roland Barthes dan analisis isi 

kualitatif, maka peneliti dapat menarik kesimpulan berdasarkan fokus 

penelitian sebagai berikut: 

Pertama, representasi keikhlasan ibu melalui pengorbanan dalam film 

Bila Esok Ibu Tiada ditampilkan melalui berbagai tanda berupa dialog, 

tindakan, ekspresi, dan interaksi antara tokoh ibu dengan anak-anaknya. Pada 

tingkat denotasi, pengorbanan terlihat melalui tindakan Rahmi yang 

mendahulukan kepentingan anak dan bersedia mengesampingkan kepentingan 

dirinya sendiri. Pada tingkat konotasi, tindakan tersebut menunjukkan 

ketulusan dan kesediaan seorang ibu dalam memberikan perhatian, waktu, 

tenaga, serta kepentingannya demi anak. Sementara itu, pada tingkat mitos, 

pengorbanan tersebut membangun pandangan bahwa seorang ibu merupakan 

sosok yang rela memberikan sesuatu bagi kepentingan dan masa depan anak 

tanpa mengharapkan balasan. 

Kedua, representasi keikhlasan ibu melalui kesabaran ditampilkan 

melalui sikap Rahmi ketika menghadapi berbagai persoalan dan konflik yang 

terjadi di dalam keluarganya. Pada tingkat denotasi, kesabaran terlihat ketika 

Rahmi berusaha menghentikan perdebatan antara Rania dan Ranika dengan 
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perkataan yang lembut dan mengarahkan anak-anaknya untuk kembali 

menjaga kebersamaan. Pada tingkat konotasi, tindakan tersebut menunjukkan 

kemampuan Rahmi dalam mengendalikan emosi dan menghadapi 

permasalahan keluarga dengan tenang. Pada tingkat mitos, adegan tersebut 

membangun pandangan bahwa ibu merupakan sosok yang sabar, mampu 

menjadi penenang dalam keluarga, serta berusaha menjaga keharmonisan 

hubungan antara anak-anaknya. 

Ketiga, representasi keikhlasan ibu melalui kasih sayang ditampilkan 

melalui perhatian, kerinduan, kelembutan, dan keinginan Rahmi untuk tetap 

memiliki kedekatan emosional dengan anak-anaknya. Pada tingkat denotasi, 

kasih sayang terlihat ketika Rahmi menyambut keinginan Rania untuk ditemani 

dan mengungkapkan kerinduannya untuk menghabiskan waktu bersama 

anaknya. Pada tingkat konotasi, ungkapan tersebut menunjukkan bahwa 

kebersamaan dan kedekatan dengan anak memiliki nilai emosional yang 

penting bagi Rahmi. Pada tingkat mitos, adegan tersebut membangun 

pandangan bahwa seorang ibu memiliki ikatan emosional yang kuat dengan 

anak serta senantiasa memberikan kasih sayang dan perhatian tanpa 

mengharapkan imbalan. 

Berdasarkan ketiga bentuk tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

keikhlasan ibu dalam film Bila Esok Ibu Tiada direpresentasikan melalui 

pengorbanan, kesabaran, dan kasih sayang. Ketiga bentuk tersebut tidak hanya 

ditampilkan melalui dialog dan tindakan tokoh, tetapi juga melalui ekspresi, 

gestur, serta interaksi antartokoh yang membangun makna tertentu. Melalui 
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analisis semiotika Roland Barthes, makna keikhlasan tersebut dapat dipahami 

melalui hubungan antara makna denotatif, konotatif, dan mitos yang terdapat 

dalam tanda-tanda film. 

Secara keseluruhan, film Bila Esok Ibu Tiada tidak hanya menghadirkan 

kisah hubungan antara ibu dan anak, tetapi juga merepresentasikan nilai 

keikhlasan seorang ibu dalam kehidupan keluarga. Pengorbanan menunjukkan 

kesediaan ibu mendahulukan kepentingan anak, kesabaran menunjukkan 

kemampuan ibu menghadapi dinamika keluarga dengan tenang, sedangkan 

kasih sayang menunjukkan ketulusan ibu dalam memberikan perhatian dan 

kedekatan emosional kepada anak. Ketiga bentuk tersebut memperlihatkan 

konstruksi sosok ibu sebagai figur yang memberikan cinta dan pengabdian 

kepada anak tanpa menjadikan balasan sebagai tujuan utama. 

 B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan selama 

proses penelitian, peneliti merumuskan beberapa saran yang diharapkan dapat 

menjadi bahan evaluasi dan referensi bagi pihak-pihak yang berkaitan dengan 

penelitian ini maupun penelitian selanjutnya. 

1. Bagi Pembaca 

Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

pengetahuan dan pemahaman mengenai representasi keikhlasan seorang ibu 

yang ditampilkan melalui tanda-tanda dalam film. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai penggunaan analisis 
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semiotika Roland Barthes dalam memahami makna denotasi, konotasi, dan 

mitos yang terdapat dalam sebuah film. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

salah satu referensi dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan 

representasi ibu, keikhlasan, maupun analisis semiotika Roland Barthes 

pada film. Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian dengan 

menggunakan objek film yang berbeda, teori yang berbeda, atau fokus 

penelitian yang lebih luas sehingga dapat menghasilkan pemahaman yang 

lebih beragam mengenai representasi nilai-nilai kehidupan dalam media 

film. 

3. Bagi Pembuat Film 

Bagi pembuat film, diharapkan dapat terus menghasilkan karya yang 

tidak hanya mengutamakan aspek hiburan, tetapi juga memperhatikan pesan 

dan nilai kehidupan yang disampaikan kepada masyarakat. Penggambaran 

sosok ibu, keluarga, pengorbanan, kesabaran, dan kasih sayang dalam film 

diharapkan dapat disampaikan secara positif dan realistis sehingga film 

dapat menjadi media yang memberikan pembelajaran serta nilai-nilai yang 

bermanfaat bagi penonton. 

4. Bagi Penonton 

Bagi penonton, diharapkan dapat lebih kritis dan cermat dalam 

memahami setiap pesan yang terdapat dalam film. Film tidak hanya dapat 

dinikmati sebagai hiburan, tetapi juga dapat menjadi media untuk 
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memperoleh pembelajaran mengenai kehidupan, keluarga, dan nilai-nilai 

kemanusiaan. Melalui pemahaman yang lebih kritis, penonton diharapkan 

mampu mengambil nilai positif yang terdapat dalam film Bila Esok Ibu 

Tiada, khususnya mengenai pengorbanan, kesabaran, dan kasih sayang 

sebagai bentuk keikhlasan seorang ibu, serta menerapkannya sesuai dengan 

konteks kehidupan masing-masing. 
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